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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Yaitu penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang.1  Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 

kualitatif atau naturalistik, yaitu penelitian yang digunakan dengan situsi yang 

wajar (natural setting). Sedangkan metode pengumpulan data bersifat kualitatif. 

Penelitian bersifat alamiah karena peneliti tidak menggunakan perlakuan tertentu 

terhadap obyek penelitian dan pengumpulan datanya bersifat emic, yaitu 

berdasarkan pandangan sumber data bukan pandangan peneliti.2 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

ditunjukkan  untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia.3 Sehingga dalam 

deskriftif kualitatif, data yang dikumpulkankan adalah berupa kata-kata, gambar 

dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 

kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
                                                 

1 Nana Sudjana Abrahin, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 
h. 64 

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 
h. 6 

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
60. 
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untuk memberi gambaran dalam penyajian laporan penelitian. Data tersebut 

berasal  dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, dokumen 

pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan  data/ gambaran yang 

objektif, faktual, akurat dan sistematis mengenai masalah yang akan dikaji oleh 

peneliti. Adapun penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menurut 

Suharsimi Arikunto penelitian lapangan atau penelitian studi kasus adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu 

organisasi, lembaga atau gejala tertentu.4 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Al-Islam Krian  yang berlokasi di  Jl. 

Kyai Mojo, No.14 Krian Sidoarjo. Dalam menentukan subyek penelitian, teknik 

pengambilan sample yang digunakan oleh peneliti adalah simple random 

sampling, yaitu setiap sampel atau individu memiliki kemungkinan yang sama 

untuk terpilih secara acak.5 Di dalam penelitian ini yang dijadikan obyek atau 

sumber data adalah melalui wawancara kepada wakil kepala sekolah yang 

sekaligus mengajar dalam materi praktek agama islam, guru-guru pendidikan 

agama islam, serta siswa yang mengikuti evaluasi formatif baik kelas X , XI 

maupun kels XII. 

                                                 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,2002 

), 120. 
5 Ibid.,105 
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Penerapan evaluasi formatif yang dilakukan oleh guru disekolah, 

sekurang-kurangnya peneliti mengambil sample tidak boleh kurang dari 5 persen 

dari populasi.6  Dengan demikian, peneliti mewawancarai 4 dari 7 guru yang 

mengajar materi pendidikan agama islam di SMA Al-Islam ini. Dari sampel 

tersebut menurut peneliti sudah dapat mewakili jawaban dari rumusan masalah. 

 

C. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian merupakan gambaran mengenai keseluruhan 

perencanaan, penafsiran data sampai pada penulisan laporan penelitian. Menurut 

Bodgon ada tiga tahapan dalam penelitian yakni pra lapangan, tahap lapangan dan 

tahap analisis data.7  

1. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini berorientasi untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai latar belakang penelitian dengan melakukan “grand tour 

observation”. Dalam kegiatan ini dilakukan penyusunan perencanaan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus permohonan penelitian, 

menjejaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informan serta 

mempersiapkan perlengkapan penelitian. Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu 

                                                 
6 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 67. 
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaitif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2002), h.85 
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sejak pertamakali atau sebelum terjun ke lapangan dalam rangka penggalian 

data. 

2. Tahap penggalian data 

Tahap ini merupakan tahap eksplorasi secara terfokus sesuai dengan 

pokok permasalahan yang telah dipilih sebagai fokus penelitian. Tahap ini 

merupakan pekerjaan lapangan dimana peneliti memasuki lapangan dan turut 

serta melihat kegiatan di lapangan dengan melaukukan pengumpulan data dan 

mengidentifikasi data.  

a. Pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti melakukan hal-hal berikut: 

1) Wawancara dengan wakil Kepala Sekolah SMA Al-Islam Krian 

2) Wawancara dengan guru-guru SMA Al-Islam 

3) Wawancara dengan siswa-siswi SMA Al-Islam 

4) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan 

5) Menelaah teori-teori yang relevan. 

b. Mengidentifikasi data 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. 

3. Tahap analisis data 

Tahap ini dilakukan oleh penulis beriringan dengan tahap pekerjaan 

lapangan. Dalam tahapan ini penulis menulis hasil pengamatan, wawancara, 
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serta data tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa data 

dengan cara deskriptif kualitatif untuk Adapun yang dimaksud deskriptif 

kualitatif yaitu menyusun dengan cara mendeskripsikan, menafsir dan 

menganalisa semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian.8 

 

D. Sumber dan Jenis Data 

Sumber Data adalah sumber data dari yang diperoleh. Maka dalam 

penelitian ini, sumber data yang digunakan melalui 2 cara, yaitu : 

1) Data Primer 

Yaitu data utama atau pokok yang digunakan dalam penelitian yang 

akan dilakukan. Unsur manusia sebagai instrumen kunci yaitu peneliti yang 

terlibat secara langsung dalam observasi partisipasi.9 Sumber data utama yang 

dipakai dalam penelitian kualitatif Menurut Lexi J Moleong adalah kata-kata 

dan tindakan orang yang di amati dan diwawancarai. Kata-kata adalah 

Informasi yang diperoleh dari orang yang diwawancarai.10 seperti informasi 

tentang perilaku, perasaan, pendapat, pengetahuan. Tindakan kegiatan-

kegiatan atau perilaku dari subyek yang diteliti. 

2) Data Sekunder. 

                                                 
8Neong Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 30. 
9Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 

2010), h. 220 
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung Remaja Rosdakarya, 2009), 

h. 157 
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Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti,11 misalnya dari keterangan atau publikasi lain. Data sekunder ini 

bersifat penunjang dan melengkapi data primer. Data yang dimaksud adalah 

sejarah berdirinya SMA Al-Islam Krian (YAPALIS) dan berupa dokumen-

dokumen lainnya.12 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang  bagaimana cara 

peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut: 

1. Metode kepustakaan yakni mengkaji buku atau literature yang sesuai dengan 

tema penelitian.  

2. Metode Observasi. Menurut Marshall (1990), menyatakan bahwa, ” thrrought 

obserasion,  the researcher learn about behavior and the meaning attached to 

those behavior”. Melalui obsevasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut.13 Agar data yang didapatkan benar-benar akurat, 

maka peneliti memakai observasi partisipatif pasiv, yaitu peneliti datang 

ketempat penelitian, melihat, memperhatikan, mewawancara, tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut. Dengan teknik observasi seperti ini 

                                                 
11Ibid., h.309 
12 Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitia Ilmiah  (Bandung : Tarsito, 1994), h. 34 
13Ibid., h. 204 
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memungkinkan bagi peneliti untuk mengamati gejala-gejala penelitian secara 

lebih dekat. Data yang ingin diperoleh dari teknik observasi ini ialah keadaan 

mengenai lingkungan sekolah khususnya pada kegiatan guru dan siswa ketika 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung serta evaluasi 

formatif yang dilakukan di kelas. 

3. Metode Wawancara (interview), wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi  dan ide  melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara adalah proses 

percakapan dengan maksud untuk mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua 

pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan 

orang yang diwawancarai (interviewee).14 

4. Metode dokumentasi. Yakni mengumpulkan data-data tertulis. Teknik 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari data-

data yang telah didokumentasikan. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya.15 

 

 

                                                 
14Burhan Bungin (Ed.), Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), h.143 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h.147 
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F. Instrumen Penelitian 

Sesuai dengan pendekatan penelitian, maka instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai key instrument 

atau alat peneliti yang utama.16 Pencari tahu alamiah dalam pengumpulan data 

lebih banyak bergantung pada diri peneliti sebagai alat pengumpul data. Ini 

berarti peneliti harus bisa mengungkapkan makna, berinteraksi dengan nilai-nilai 

lokal dimana hal ini tidak bisa dilakukan kuesioner, angket dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip penelitian kualitatif yaitu peneliti harus dapat menciptakan 

hubungan yang baik dengan subyek penelitian. 

Jadi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   

1.  instrumen utama yakni peneliti, karena dalam penelitian kualitatif kedudukan 

peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran 

data dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil penelitian, 

2. alat perekam yang berfungsi sebagai alat bantu, 

3. beberapa alat tulis. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengambilan data- data melalui tiga tahapan, diantaranya tahapan 

pendahuluan, tahap penyaringan data dan tahap melengkapi data yang masih 

kurang. Pengecekan keabsahan data banyak terjadi pada tahap penyaringan data. 
                                                 

16 Ibid., h.19 
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Oleh sebab itu, jika terjadi data yang tidak relevan dan kurang memadai maka 

akan dilakukan penyaringan data sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut 

memiliki kadar validitas yang tinggi. 

Moleong menyebutkan karena dalam penelitian kualitatitatif diperlukan 

suatu teknik pemeriksaan keabsahan data.17 Sedangkan untuk memperoleh 

keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1. Presistent Observation (ketekunan pengamatan), yaitu mengadakan observasi 

secara terus menerus terhadap objek penelitian yang gejala lebih mendalam 

terhadap berbagai aktivitas yang berlangsung di lokasi penelitian. 

2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atas pembanding 

terhadap data. 

3. Peerderieting (Pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang dimaksud 

dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data. Untuk menganalisis yang diperoleh dalam penelitian 
                                                 

17 Laxy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 171. 
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ini. Teknik yang digunakan adalah analisis model interaktif Miles dan Huberman. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau 

informasi baru. Aktifitas dalam analisis meliputi :  

1. Reduksi data  

2. Penyajian data 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi.  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data. Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengembilan tindakan. Peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 

dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman tentang penyajian data. 

Sedangkan penarikan kesimpulan dalam penelitian akan ditangani secara longgar 

dan tetap terbuka sehingga kesimpulan yang semula belum jelas, kemudian akan 

meningkat menjadi lebih rincin dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan ini juga 

di verifikasi selama penelitian berlangsung dengan maksud menguji kebenaran, 

kekokohan dan kecocokannya.  

Dari sini kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa penelitian 

kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas 
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
18 Ibid., h.253 


